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ABSTRAK 

Ruas jalan Solok-Ombilin merupakan jalan yang mengalami kerusakan pada perkerasannya.kerusakan 

pada jalan bisa menyebabkan terjadinya kecelakaan lalu lintas,terjadinya kemacetan pada jalan,dan 

membuat waktu tempuh menjadi lama.Menganalisa jenis kerusakan dan tingkat kerusakan jalan 

menggunakan metode PCI dan Bina Marga, Membandingkan hasil analisa metode PCI dan Bina 

Marga,Menentukan jenis penanganan untuk masing-masing jenis kerusakan jalan. Pengumpulan data 

dengan survei langsung ke lokasi penelitian dan berupa data yang di peroleh dari Instansi Dinas 

Perencanaan dan Pengawasan Jalan Nasional (P2JN) Sumatera Barat. Hasil analisis PCI untuk  jalan 

Solok-Ombilin yaitu 53,2. Sedangkan hasil analisis metode Bina Marga untuk jalan Solok-Ombilin 

yaitu nilai prioritas jalan 6. 

Kata kunci ; Kerusakan,PCI,Bina Marga,Jalan 
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ABSTRACT 

The Solok-Ombilin road section is a road that has damage to the pavement. Damage to the road 

can cause traffic accidents, congestion on the road, and make travel time long. the results of 

the analysis of the PCI and Bina Marga methods, determine the type of treatment for each type 

of road damage. Collecting data by direct survey to the research location and in the form of 

data obtained from the West Sumatran National Road Planning and Supervision Agency 

(P2JN). The results of the PCI analysis for the Solok-Ombilin road are 53.2. While the results 

of the analysis of the Bina Marga method for the Solok-Ombilin road are the priority value of 

road 6. 
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